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ABSTRACT
ABSTRAK
Efikasi Dosis Pelet Trichoderma harzianum dalam Menekan Serangan Penyakit Budok (Synchytrium pogostemonis) pada Tanaman
Nilam (Pogostemon cablin Benth)
Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia yang bernilai ekonomi tinggi.
Adanya penyakit budok (Synchytrium pogostemonis) dapat menurunkan hasil produksi nilam sampai 87,56%. Upaya yang
dilakukan adalah memanfaatan agensia antagonis Trichoderma harzianum sebagai alternatif pengendalian secara hayati. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menetukan dosis formulasi pelet Trichoderma yang paling efektif dalam menekan serangan patogen
Synchytrium  pogostemonis. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
non-faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan. Aplikasi  pelet Trichoderma dilakukan dengan cara disemprot dengan
dosis 0 g/polibag, 2,5 g/polibag, 5 g/polibag, 7,5 g/polibag, dan 10 g/polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelet
Trichoderma berpengaruh dalam menekan perkembangan penyakit budok pada tanaman nilam. Pada parameter masa inkubasi,
tinggi tanaman, luas daun, berat basah dan berat kering tanaman nilam, dosis pelet Trichoderma mulai dari 2,5 g/polibag sampai 10
g/polibag efektif dalam menekan perkembangan Synchytrium pogostemonis dengan memberikan hasil yang meningkat daripada
perlakuan kontrol (tanpa pemberian pelet Trichoderma). Dosis pelet Trichoderma 2,5 g/polibag, 5 g/polibag, 7,5 g/polibag, dan 10
g/polibag mampu menurunkan intensitas serangan penyakit budok (S. pogostemonis) berturut-turut yaitu 26,12%, 14,48%, 6,11%
dan 11,81% dengan perlakuan kontrol memiliki intensitas serangan sebesar 77,63%.
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